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2.1 Audit Delay

Audit delay didefinisikan sebagai lamanya waktu penyelesaian audit
yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkannya
laporan audit (Halim, 2000). Senada dengan pernyataan Halim, Aryati (2005)
menyebutkan audit delay sebagai rentang waktu penyelesaian laporan audit
laporan keuangan tahunan, diukur berdasarkan lamanya hari yang dibutuhkan
untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen atas audit laporan
keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan, yaitu per 31
Desember sampai tanggal yang tertera pada laporan auditor independen.

Diungkap dalam penelitian Subekti dan Widiyanti (2004), perbedaan
waktu yang sering dinamai dengan audit delay adalah perbedaan antara
tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan
yang mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang
dilakukan oleh auditor. Maka semakin panjang audit delay semakin lama
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.

Perusahaan yang sudah go public harus menyerahkan laporan
keuangan tahunannya disertai dengan opini akuntan kepada Bapepam.
Peraturan Bapepam tersebut diatur dalam Undang-Undang No.8 tahun 1995
tentang publikasi laporan keuangan tahunan auditan yang bersifat wajib
dengan batas waktu 120 hari dari akhir tahun fiskal sampai tanggal

diserahkannya laporan keuangan yang telah diaudit ke BAPEPAM. Namun,
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2.2.

Sejak 30 September 2003, peraturan ini diganti dengan peraturan baru dengan
Nomor X.K.2 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan ke Bapepam
menjadi 90 hari.

Ketepatan waktu merupakan kualitas yang berkaitan dengan
ketersediaan informasi pada saat dibutuhkan. Waktu antara tanggal laporan
keuangan dan laporan audit (audit delay) mencerminkan ketepatwaktuan
penyampaian laporan keuangan. Informasi yang sebenarnya bernilai tinggi
dapat menjadi tidak relevan kalau tidak tersedia pada saat dibutuhan.
Ketepatwaktuan informasi-mengandung pengertian bahwa informasi tersedia
sebelum kehilangan kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat
perbedaaan dalam keputusan. Informasi harus disampaikan sedini mungkin
untuk dapat -digunakan-sebagai dasar -membantu dalam pengambilan
keputusan - ekonomi  danuntuk menghindari - tertundanya pengambilan
keputusan tersebut (Zaki Baridwan, 2001).

Tujuan ~menyeluruh dari suatu audit laporan keuangan adalah
menyatakan pendapat apakah laporan keuangan klien sudah menyajikan
secara wajar dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum.

Ukuran Perusahaan

Menurut Ashton, dkk (1989) serta Owusu-Ansah (2000), perusahaan
besar melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan kecil.
Sebaliknya, Boynton dan Kell (1996) dalam Halim (2000) menyebutkan audit

delay akan semakin lama apabila ukuran perusahaan yang diaudit semakin
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besar. Hal ini berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah sampel yang
harus diambil dan semakin luas prosedur audit yang harus ditempuh. Namun
logika yang mendasari hasil penelitian Ashton dapat dijelaskan oleh Dyer dan
McHugh (1975, dalam Halim, 2000). Manajemen perusahaan berskala besar
cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan
perusahaan-perusahaan tersebut dimonitor secara ketat oleh investor,
pengawas permodalan, dan pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan-
perusahaan berskala besar cenderung mengalami tekanan eksternal yang lebih
tinggi untuk mengumumkan laporan audit lebih awal.
Kategori Ukuran Perusahaan yaitu:
a. Perusahaan Besar
Perusahaan besar-adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih
lebih besar dari Rp 10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki
penjualan lebih dari Rp 50 Milyar/tahun.
b. Perusahaan Menengah
Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan
bersin Rp 1-10 Milyar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil
penjualan lebih besar dari Rp 1 Milyar dan kurang dari Rp 50 Milyar
c. Perusahaan Kecil
Perusahaan kecil adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih
paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan

memiliki hasil penjualan minimal Rp 1 Milyar/tahun.
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2.3. Profitabilitas

Profitabilitas  menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  dalam
memperoleh keuntungan. Maka tingkat profitabilitas rendah ditengarai
berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut berkaitan dengan akibat yang
dapat ditimbulkan pasar terhadap pengumuman rugi oleh perusahaan.
Penelitian Naim (1998) memperlihatkan bahwa tingkat profitabilitas yang
lebih rendah memacu kemunduran publikasi laporan keuangan. Demikian pula
Carslaw dan Kaplan (1991) memaparkan perusahaan yang melaporkan
kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengatur waktu audit yang
lebih lama ketimbang biasanya.

Ditemukan oleh Owusu-Ansah (2000), perusahaan yang memiliki hasil
gemilang (good-news) akan melaporkan lebih tepat waktu dibandingkan
dengan perusahaan yang mengalami kerugian(bad news). Ungkapan senada
dikemukakan dalam penelitian Annisa (2004), perusahaan dengan hasil yang
baik akan melaporkan lebih cepat dari perusahaan yang gagal operasi atau
merugi. Berlawanan dengan pemaparan di atas, Ashton (1987) menyebutkan
profitabilitas bukanlah faktor yang signifikan mempengaruhi audit delay.
Menurut Hanafi dan Halim (1996).

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Dan juga rasio ini
memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen karena
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh  suatu

pengambilan bersih (net return) atau laba yang dihasilkan dari investasi yang
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telah ditanamkan atau dari penjualan. Bagi beberapa pihak, rasio profitabilitas
sangat penting sebab cara perusahaan beroperasi, yang merupakan hasil dari
berbagai macam kebijakan dan keputusan perusahaan. Jenis-jenis rasio
profitabilitas menurut Sartono (2001) antara lain:
a. Return On Equity (ROE)
Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan.
Rasio ini juga dipengaruhi oleh besar kecilnya hutang perusahaan,
apabila proporsi-hutang makin besar maka rasio ini juga semakin
besar.
Laba setelah pajak

Return On Equity= X'100%
Modal sendiri

b. Return On Asset Rasio (ROA)

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan - aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini
mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang
dimilikinya..

EBIT

Return On Asset Rasio = X 100%
Total Aktiva

c. Net Profit Margin (NPM)
Rasio yang digunakan untuk menghitung sejauh mana

kemampun perusahaan dalam menghasilkan laba bersih. .
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Laba setelah pajak
Net Profit Margin = X 100%
Penjualan Bersih

Net profit margin yang tinggi menunjukan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan
tertentu. Secara umum rasio yang rendah bisa menunjukkan
menejemen yang tidak efisien
Gross Profit Margin (GPM)

Rasio yang digunakan untuk mengetahui laba kotor yang
dicapai setiap rupiah penjualan. Gross profit margin sangat
dipengaruhi oleh haaarga pokok penjualan. Jika harga pokok
penjualan: naik maka gross profit margin akan turun, begitu pula
sebaliknya.

Penjualan - HPP

Gross Profit Margin = X 100%
Penjualan-Bersih

Return On Investment (ROI)

Rasio ini- menunjukkan beberapa besar laba bersih yang
diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai aktiva. Rasio ini
digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan seluruh sumbernya untuk menghasilkan laba,
dengan membandingkan laba setelah pajak,terhadap total aktiva.
Return on investment yang tinggi menunjukkan efisiensi

manajemen suatu perusahaan.
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Laba setelah pajak
Return On Investment = X 100%
Total Aktiva

f. Earning Per Share (EPS)

Rasio per lembar saham adalah suatu rasio yang mana
bermanfaat untuk mengukur seberapa besar tiap lembar saham
dapat menghasilkan laba bagi pemiliknya. Jadi rasio ini sering
digunakan investor untuk menganalisis kemampuan perusahaan
dalam mencetak laba berdasarkan saham yang dipunyai. Para calon
pemegang saham tertarik dengan earning per share yang besar,
karena hal ini merupakan salah satu indikator suatu perusahaan.

Laba bersih

Earning Per Share = X 100%
Jumlah'Saham Yang Beredar

Penelitian ini melakukan perhitungan Profitabilitas dengan Return On
Asset Rasio (ROA), rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan tingkat asset tertentu. Profitabilitas mempengaruhi
perusahaan yang mengumumkan rugi atau profitabilitas yang rendah. Ini
raberkaitan dengan akibat yang dapat ditimbulkan oleh pasar terhadap
pengumuman rugi tersebut bagi perusahaan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi
tolak ukur tingkat profitabilitas yaitu Return On Asset Rasio (ROA) yang

diperoleh dengan persamaan berikut (Martono dan Agus Harjito, 2005):
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EBIT
ROA = X 100 %
Total Asset

Keterangan :
Return on Asset (ROA) : Rasio Tingkat Profitabilitas
EBIT - Jumlah laba bersih perusahaan setelah pajak
Total Asset - Jumlah asset yang dimiliki perusahaan
Berdasarkan persamaan diatas, maka ROA merupakan perbandingan
antara jumlah laba yang dihasilkan terhadap asset yang digunakan, sehingga
menunjukan sejumlah perusahaan mampu untuk menghasilkan laba dari
sumber daya (asset) yang dimiliki. Dengan -demikian kemungkinan
Profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset dapat mempengaruhi waktu
penyelesaian audit.
2.4. Solvabilitas
Solvabilitas sering disebut leverage ratio. Weston dan Copeland (1995)
dalam Respati (2004) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat
aktiva perusahaan yang telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Dengan
demikian solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar semua hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Tingginya rasio debt to equity mencerminkan tingginya resiko
keuangan perusahaan. Tingginya resiko ini  menunjukkan adanya
kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajiban atau
hutangnya baik berupa pokok maupun bunga. Resiko perusahaan yang tinggi

mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Kesulitan
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keuangan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi
perusahaan di mata masyarakat. Pihak manajemen cenderung menunda
penyampaian laporan keuangan berisi berita buruk. (Ukago, 2005).

Pembahasan lebih lanjut dalam menganalisa peranan solvabilitas guna
menjelaskan rentang waktu penyelesaian pelaporan keuangan ke publik,
didasari oleh penemuan Jensen dan Meckling (1976) yang menyatakan bahwa
debt holders menghendaki syarat-Syarat tertentu dalam perjanjian kontrak
utang untuk membatasi aktivitas manajemen, yang salah satunya
mengharuskan manajemen  menyajikan laporan keuangan lebih cepat dan
bersifat rutin untuk waktu tertentu. Hal ini dimaksudkan agar debt holders
dapat menilai kinerja finansial manajemen. Wirakusuma (2004), konsisten
dengan penemuan Carslaw dan Kaplan (1991) memperoleh hubungan yang
signifikan antara solvabilitas dengan audit delay perusahaan. Semakin tinggi
rasio utang terhadap total aktiva, semakin lama rentang wakktu yang
dibutuhkan untuk penyelesaian audit laporan keuangan tahunan.

Berdasarkan definisi di atas, maka dalam penelitian ini yang menjadi
tolak ukur Solvabilitas diukur dengan rasio total debt to total asset ratio
(TDTA) yang membandingkan jumlah utang (baik jangka pendek ataupun
jangka panjang) dengan jumlah aktiva (total asset). Perhitungan solvabilitas

dengan rasio total debt to total asset (TDTA) sendiri di hitung dengan rumus:

Total Utang
Rasio utang (TDTA) = X 100 %
Total Aktiva
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Penelitian Baiq Riffa Fathini (2007), Solvabilitas (TDTA) memiliki
pengaruh signifikan terhadap audit delay dengan koefisien positif. Hal ini
berarti bahwa semakin besar rasio utang terhadap total aktiva yang dimiliki
oleh perusahaan maka akan semakin lama rentang waktu yang dibutuhkan
untuk penyelesaian audit laporan keuangan tahunan. Alasan yang dapat
mendukung hubungan antara debt to assets ratio adalah pertama, bahwa total
debt to total assets ratio mengindikasikan kesehatan dari perusahaan.
Proporsi total debt to total assets ratio yang tinggi akan meningkatkan
kegagalan perusahaan sehingga auditor akan meningkatkan perhatian bahwa
ada kemungkinan laporan keuangan kurang dapat dipercaya. Kedua,
mengaudit hutang memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan
mengaudit modal. Biasanya mengaudit utanglebih  melibatkan banyak staf
dan lebih. rumit dibandingkan ‘mengaudit modal. Dengan demikian
solvabilitas yang di ukur dengan total debt to total assets ratio dapat
mempengaruhi waktu penyelesaian audit.

2.5. Kualitas auditor

Kualitas auditor dapat diketahui dari besarnya perusahaan audit yang
melaksanakan pengauditan laporan keuangan tahunan, bersandar pada apakah
Kantor Akuntan Publik (KAP) berafiliasi dengan the big four atau tidak.
Carslaw dan Kaplan (1991) menyebutkan tidak adanya hubungan positif yang
signifikan antara audit delay dan kualitas auditor, sementara Gilling (1977)
dalam Hossain dan Taylor (1998) menunjukkan adanya korelasi positif antara

kedua hal tersebut. Literatur yang ada memaparkan bahwa KAP besar, dalam
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hal ini the big five, cenderung lebih cepat menyelesaikan tugas audit yang
mereka terima bila dibandingkan dengan non big five dikarenakan reputasi
yang harus mereka jaga (Hossain dan Taylor, 1998). Sekiranya tidak, ada
kemungkinan mereka akan kehilangan pekerjaan pengauditan untuk tahun-
tahun berikutnya sebab dinilai kurang kompeten.

Penelitian Wooten yang memaparkan Teori De Angelo (1981 dalam
Yuliana dan Ardiati, 2004) menunjukkan bahwa the big five cenderung
menyajikan audit yang lebih baik dibandingkan dengan non big five, karena
mereka memiliki nama baik yang dipertaruhkan. Selain itu, KAP besar lebih
banyak mengeluarkan pendapat going concern daripada KAP kecil. Hal ini
mengindikasikan bahwa KAP besar lebih menginginkan untuk mengambil
sikap yang tepat dalam-mengeluarkan pendapat yang sesuai dan memiliki
kemampuan teknis untuk mendeteksi going concern perusahaan sehingga
menarik Klien lebih banyak. Usai kasus Enron yang melibatkan KAP Arthur
Andersen, the big five menjadi the big four. Adapun kategori the big four di
Indonesia yaitu:

1. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), bekerjasama dengan KAP Drs.
HadiSutanto & Rekan, Haryanto Sahari & Rekan.

2. KAP Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), bekerjasama dengan
KAPSidharta-Sidharta & Widjaja.

3. KAP Erest & Young (E & Y), bekerjasama dengan KAP Prasetio,

Sarwoko, & Sanjadja.
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4. KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte), bekerjasama dengan KAP
Hans Tuanakotta & Mustofa, Osman Ramli Satrio &Rekan.
2.6. Opini Auditor

Laporan audit adalah alat formal yang digunakan auditor dalam
mengkomunikasikan kesimpulan tentang laporan keuangan yang diaudit
kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pendapat auditor sangatlah penting
bagi perusahaan ataupun pihak-pihak lain yang membutuhkan hasil dari
laporan keuangan auditan. Auditor dapat memilih tipe pendapat yang akan
dinyatakan atas laporan keuangan auditan.

Ada lima tipe pendapat laporan audit yang diterbitkan oleh auditor

(Mulyadi, 2002):

1) Pendapat wajar-tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

Pendapat wajar tanpa pengecualian- diberikan oleh auditor jika tidak
terjadi pembatasan dalam lingkup audit dan terdapat pengecualian yang
signifikan mengenai kewajaran-dan penerapan prinsip akuntansi berterima
umum dalam penyusunan laporan keuangan, konsistensi penerapan prinsip
akuntansi berterima umum tersebut, serta pengungkapan memadai dalam
laporan keuangan.

2) Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan
(Unqualified Opinion report with Explanatory Language)

Pendapat ini diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau telah
sesuai standar auditing. Penyajian laporan keuangan sesuai prinsip akuntansi

yang diterima umum, tetapi terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan
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auditor menambahkan suatu paragraf penjelasan (penjelasan lain) laporan
audit, meskipun tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian atas
laporan keuangan.

3) Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)

Auditor memberikan pendapat wajar dengan pengecualian dalam
laporan audit apabila lingkup audit dibatasi Kklien, auditor tidak dapat
melaksanakan prosedur audit penting atau tidak dapat memperoleh informasi
penting karena kondisi-kondisi yang berada diluar kekuasaan klien maupun
auditor, laporan keuangan tidak disusun dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum_ digunakan dalam penyusunan laporan keuangan tidak
ditetapkan secara konsisten.

4) Pendapat tidak wajar (adverse Opinion)

Pendapat tidak wajar merupakan kebalikan pendapat wajar tanpa
pengecualian. Akuntan memberikan pendapat tidak wajar jika laporan
keuangan klien tidak disusun berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum
sehingga tidak menyajikan secara wajar posisi_keuangan, hasil usaha,
perubahan ekuitas, dan arus kas perusahaan klien.

5) Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion)

Jika auditor tidak menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditor,
maka laporan audit ini disebut dengan laporan tanpa pendapat (no opinion
report). Kondisi yang menyebabkan auditor menyatakan tidak memberikan
pendapat adalah:

a) Pembatasan yang luar biasa sifatnya terhadap lingkungan audit.
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2.7.

b) Auditor tidak independen dalam hubungannya dengan kliennya.

Sebagai pemeriksa laporan keuangan auditor akan memberikan opini
atas laporan keuangan yang diauditnya. Opini yang dikeluarkan berdasarkan
bukti dan penemuan selama melaksanakan pekerjaan lapangan. Apabila
selama pelaksanaan pekerjaan lapangan auditor tidak menemukan masalah
ataupun bukti yang sangat menyimpang sesuai dengan prinsip akuntansi
berlaku umum maka auditor mungkin dapat dengan cepat menyelesaikan
tugasnya dan kemudian mengeluarkan opini audit yang sesuai dengan hasil
yang diperoleh, tetapi jika auditor menemukan penyimpangan karena laporan
keuangan tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
kemungkinan auditor akan -lebih banyak lagi mencari penyimpangan serta
bukti-bukti lain-yang akhirnya dapat mempengaruhi penyelesaian waktu audit
(Ardhi Dharma Yuana, 2008). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemungkinan opini yang dikeluarkan oleh auditor dapat mempengaruhi
waktu penyelesaian audit.

Kerangka Pemikiran

Audit delay berpengaruh terhadap tingkat relevansi informasi dalam
laporan keuangan, dan pada akhirnya berdampak pula pada tingkat kepastian
keputusan yang didasarkan pada informasi tersebut. Hal ini dikarenakan
jangka waktu penyelesaian audit dapat mempengaruhi ketepatwaktuan
penyampaian informasi dalam laporan keuangan perusahaan. Panjang
pendeknya jangka waktu tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang

selanjutnya akan dibahas lebih mendalam.
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Berpijak pada keterbatasan pengkajian dan adanya inkonsistensi hasil
penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian kali ini akan menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi audit delay dengan variabel bebas berupa ukuran
perusahaan, profitabilitas perusahaan, solvabilitas, kualitas auditor, dan opini
auditor.

1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap Audit Delay

Penelitian Na’im (1999), Halim (2000), Respati (2001) dan Haron
dkk. (2006) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap audit delay. Sementara penelitian® Subekti dan Widiyanti (2004)
serta Wirakusuma (2004), menunjukkan hasil sebaliknya, - menurut mereka,
perusahaan besar. melaporkan lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Prabandari dan Rustiana (2007) mengemukakan bahwa perusahaan
keuangan dengan total revenue kategori sedang memiliki audit delay paling
cepat dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan keuangan dengan total
revenue tinggi maupun rendah. Yuliana dan Ardiati (2004) juga menyatakan
bahwa total aset berpengaruh terhadap audit delay. Disamping itu perusahaan
besar pada umumnya memiliki sistem pengendalian iternal yang lebih baik
sehingga memudahkan auditor menyelesaikan pekerjaannya.

Penelitian  terdahulu  menyatakan ukuran perusahaan tidak
mempengaruhi audit delay. Diperkirakan, ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap audit delay lantaran sampel merupakan perusahaan
terdaftar di BEIl yang diawasi investor, pengawas permodalan, dan

pemerintah. Atas dasar itu, perusahaan dengan asset besar maupun kecil
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mempunyai kemungkinan yang sama dalam menghadapi tekanan atas
penyampaian laporan keuangan. Kemungkinan kedua, auditor menganggap
bahwa dalam proses pengauditan berapapun jumlah aset yang dimiliki tiap-
tiap perusahaan akan diperiksa dengan cara yang sama, Sesuai dengan
prosedur dalam standar profesional akuntan publik.
2. Pengaruh profitabilitas terhadap Audit Delay

Penelitian Halim (2000), serta Subekti dan Widiyanti (2004), dan
Annisa (2004) menyatakan profitabilitas berpengaruh secara signifikan
terhadap audit delay. Sedangkan Aryati (2005) ~menyebutkan bahwa
profitabilitas  tidak berpengaruh signifikan. Ditengarai, perusahaan yang
memiliki  tingkat ~ profitabilitas = tinggi - cenderung ingin  segera
mempublikasikan laporan-keuangannya, sebab-hal tersebut merupakan good
news yang akan mempertinggi nilai perusahaan di- mata pihak-pihak
berkepentingan. Sementara pada tingkat profitabilitas rendah cenderung
terjadi kemunduran publikasi laporan keuangan.
3. Pengaruh solvabilitas terhadap Audit Delay

Carlaw dan Kaplan (1991) dalam Yogo Trianto (2006) menemukan
hubungan yang signifikan antara rasio Total Debt to Total Asset (TDTA)
dengan Audit Delay. Alasan yang dapat mendukung hubungan antara debt to
assets ratio adalah pertama, bahwa total debt to total assets ratio
mengindikasikan kesehatan dari perusahaan. Proporsi total debt to total assets
ratio yang tinggi akan meningkatkan kegagalan perusahaan sehingga auditor

akan meningkatkan perhatian bahwa ada kemungkinan laporan keuangan
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kurang dapat dipercaya. Kedua, mengaudit utang memerlukan waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan mengaudit modal. Biasanya mengaudit
utang lebih melibatkan banyak staf dan lebih rumit dibandingkan mengaudit
modal. Dalam hal ini perusahaan akan mengurangi resiko dengan
mengundurkan publikasi laporan keuangannya dan mengulur waktu dalam
laporan auditnya. Ini memberikan tanda ke pasar bahwa perusahaan dalam
tingkat resiko yang tinggi. Dengan demikian, auditor akan mengaudit laporan
keuangan dengan lebih seksama dan membutuhkan waktu yang relatif lama
sehingga dapat membuat laporan keuangan terlambat untuk dipublikasikan
(Prabandari dan Rustiana, 2007).
4. Pengaruh kualitas auditor terhadap Audit Delay

Prabandari dan Rustiana (2007) menyatakan tidak ada perbedaan audit
delay antara laporan keuangan yang diaudit oleh KAP big four maupun non
big four. Haron (2006) juga memaparkan bahwa kualitas auditor tidak
mempengaruhi audit delay. Yuliana dan Ardiati (2004) mengungkapkan,
perusahaan yang diaudit the big five akan cenderung lebih cepat dalam
menyampaikan laporan keuangan di bandingkan perusahaan yang diaudit
KAP non big five. KAP yang berafiliasi dengan big four dapat menyelesaikan
pengauditan lebih cepat karena mereka mempunyai sumber daya yang lebih
besar baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Juga adanya reputasi yang
harus mereka jaga; jika pengauditan yang dilakukan berjalan lambat tentunya

akan mengurangi kompetensi mereka di mata klien.
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5. Pengaruh opini auditor terhadap Audit Delay

Hasil penelitian Yugo Trianto (2006) pada perusahaan go public tahun
2004 menemukan adanya pegaruh Opini Akuntan terhadap Audit Delay. Pada
perusahaan yang menerima pendapat selain unqualified opinion akan
menunjukan Audit Delay yang lebih panjang dibandingkan dengan
perusahaan yang menerima pendapat unqualified opinion. Imam Subekti dan
Novi Wulandari (2004 ) dalam  Supriyati Yuliasri Rolinda (2007)
membuktikan bahwa Audit Delay yang lebih panjang dialami oleh
perusahaan yang menerima pendapat selain ungualified opinion. Hal ini
dikarenakan proses pemberian pendapat selain-unqualified opinion tersebut
melibatkan negosiasi dengan Klien, konsultasi dengan partner audit yang lebih
senior atau staf-teknis dan perluasan lingkup-audit, sedangkan perusahaan
yang menerima pendapat -unqualified opinion merupakan suatu berita yang
baik bagi perusahaan. Perusahaan yang menerima pendapat unqualified
opinion akan melaporkan laporan keuangan tepat waktu. Opini audit yang
baik (unqualified opinion) harus mengemukakan bahwa laporan keuangan
yang telah diaudit sesuai dengan ketentuan standar akuntansi keuangan dan
tidak ada penyimpangan material yang dapat mempengaruhi pengambilan
suatu keputusan.

Opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
merupakan opini yang tidak diharapkan oleh semua manajemen. Semakin
tidak baik opini yang diterima oleh perusahaan maka semakin lama laporan

keuangan auditan dipublikasikan. Laporan keuangan yang disampaikan tidak
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tepat waktu mencerminkan ketidakpatuhan perusahaan terhadap peraturan
yang ada.
Berdasarkan gambaran tersebut, hubungan antar variabel akan

diperlihatkan dalam model penelitian berikut:

Ukuran Perusahaan ~ NJ~ 77777 K

1

1
Profitabilitas ;
Solvabilitas Audit Delay

Kualitas Auditor

Opini Auditor

. Hipotesis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Kualitas Auditor dan Opini
Auditor pada Perusahaan whole sale & retail trade yang go publik di Bursa
Efek Indonesia. Berdasarkan telaah literatur dan kerangka pemikiran yang
telah dikemukakan, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

H1: Ukuran Perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, kualitas auditor, dan
opini auditor mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan whole sale & retail trade yang terdaftar di BEI tahun

2009-2011.
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H2:

H3:

H4:

H5:

H6:

Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay
pada perusahaan whole sale & retail trade yang terdaftar di BEI
tahun 2009-2011.

Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan whole sale & retail trade yang terdaftar di BEI tahun
2009-2011.

Solvabilitas mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan whole sale & retail trade yang terdaftar di BEI tahun
2009-2011.

Kualitas Auditor mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan whole sale & retail trade yang terdaftar di BEI tahun
2009-2011.

Opini Auditor -mempunyai pengaruh terhadap Audit Delay pada
perusahaan whole sale & retail trade yang terdaftar di BEI tahun

2009-2011.
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